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ABSTRAK

Agama Hindu merupakan salah satu agama tersebesar di dunia yang
dengan hal itu memungkinkan adanya berbagai macam aliran di dalamnya,
beberapa di antaranya Hare Krishna dan Hindu Dharma di Indonesia. Hare
Krishna selama ini diklaim telah menyimpang dari ajaran Hindu yang sebenarnya
oleh sebagian besar umat Hindu Dharma. Berbanding terbalik dengan Hare
Krishna di Narayana Smrti Ashram dan Hindu Dharma yang ada di Kab. Sleman,
D.l. Yogyakarta, di mana keduanya saling berinteraksi secara asosiatif dengan
saling bekerjasama dan mengakomodasi. Interaksi itu terjadi dalam berbagai
aspek kehidupan, seperti keagamaan, pendidikan, sosial, dan kebudayaan.
Perbedaan di antara keduanya tidak menjadi hambatan untuk hidup rukun,
harmonis, dan saling membantu satu sama lain.

Kehidupan yang rukun dan harmonis antara Hare Krishna dan umat Hindu
di Yogyakarta ini selanjutnya membentuk pola interaksi sosial dan kokohnya
proses keberlangsungan integrasi sosial yang menarik untuk diteliti. Adapun
penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan sosiologi,
sehingga penelitian ini bersifat kualitatif. Data dikumpulkan dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang telah terkumpul
selanjutnya dianalisis dan diolah dengan menyusunnya ke dalam bentuk uraian
lengkap.

Secara keseluruhan, Hare Krishna -dengan Hindu-Dharma di Yogyakarta
memiliki pola interaksi sosial yang bersifat asosiatif dengan ciri-ciri kerja sama
dan akomodasi. Namun tidak sampai pada taraf asimilasi yang melebur menjadi
satu kelompok. Adapun budaya spiritual sebagai hasil integrasi yang dipolakan
(dilatensi) sedemikian rupa sehingga memperkokoh proses keberlangsungan

integrasi sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu di D.l. Yogyakarta.

Kata Kunci  : Hare Krishna, Hindu Dharma, Interaksi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hare Krishna atau ISKCON (International Society for Krishna
Consciousness ) adalah salah satu aliran dalam agama Hindu yang didirikan
oleh AC Bhaktivedanta Swami Prabhupada (1896-1977) di Kota New York
pada tahun 1965. ! Di sana, Prabhupada mengajarkan bhakti yoga, yakni suatu
cara mendekatkan diri melalui latihan pengembangan cinta kasih, penyerahan
diri, dan pelayanan tanpa pamrih kepada Tuhan Yang Maha Esa. llmu
pengetahuan Bhakti Yoga yang bersifat kekal abadi itu diajarkan oleh Krishna
kepada Arjuna, yang selanjutnya dikenal sebagai kitab Bhagavad-gita.>

Sementara itu agama Hindu sendiri merupakan salah satu agama tertua
yang basis terbesar penganutnya berada di kawasan India. Bagi masyarakat
awam, pengkajian mengenai agama 'Hindu' sangat complicated, hal ini
dikarenakan tidak diketahui secara pasti siapa pendirinya.. Meskipun ada
anggapan bahwa para Resi adalah pendiri agama Hindu.®>'Di sisi lain, sampai
saat ini, umat Hindu berpokok pada ajaran Weda— Waidika Dharma —yang

terbagi menjadi empat bagian yang disebut Catur Weda, yaitu Rigweda, Yajur

! E. Burke Rochford Jr., Hare Krishna Transformed (New York: New York University
Press, 2007), him. 9.

2 Dalam agama Hindu terdapat banyak aliran atau sekte, salah satunya sekte bhakti yang
terdiri dari Krishna bhakti dan rama bhakti. Untuk lebih jelasnya, Lih. Alef Theria Wasim,
”Agama Hindu” dalam buku Roni Ismail, dkk. (ed.), Agama-agama Dunia (Yogyakarta: Penerbit
Belukar, 2012), him. 58.

3 Resi adalah orang-orang yang melihat dan tahu akan kebenaran. Lih. Alef Theria Wasim,
”Agama Hindu” dalam buku Roni Ismail, dkk. (ed.), Agama-agama Dunia, him. 58.



Weda, Samaweda, dan Atharweda.* Oleh karena itu, agama Hindu dapat dikaji
melalui sumber ajarannya tersebut.

Berdasarkan penuturan para sarjana, agama Hindu terbentuk dari
campuran antara agama India asli—agama suku dravida—dengan agama atau
kepercayaan yang dibawa oleh bangsa Arya. Di India, agama Hindu sering
disebut dengan istilah Sanatana Dharma, yang memiliki arti agama yang
kekal.> Seiring perkembangannya, agama Hindu telah menyebar ke seluruh
dunia dan mempunyai aliran yang beragam dengan keunikan tersendiri pada
masing-masing alirannya, disesuaikan dengan konteks waktu dan tempat.

Perkembangan agama Hindu terbagi menjadi tiga tahap, pada tahap
pertama (zaman Weda) terbagi menjadi tiga periode yakni periode Weda
pertama (agama Weda Kuno) ditandai dengan keagamaan Hindu didasarkan
atas pengumpulan Kkitab-kitab weda (Weda Samhita). Periode kedua
(munculnya agama Brahmana), yang ditandai dengan perubahan dari dalam
agama Hindu itu sendiri, di mana para imam menjadi golongan yang paling
berkuasa.. Pada periode Ketiga, dikenal juga-dengan agama Upanishad,
ditandai dengan diperkenalkannya kitab-kitab Upanishad.®

Pada tahap kedua dikenal juga sebagai zaman agama Buddha yang
memiliki corak berbeda dengan agama Weda, ditandai dengan pengaruh

agama Buddha yang sangat besar bahkan menjadi agama negara yang

4 Harun Hadiwiyono, Agama Hindu dan Buddha (Jakarta: PT BPK GUNUNG MULIA,
1993), him. 15.

> Djam’annuri, Agama Kita: Perspektif Sejarah Agama-agama (Sebuah Pengantar)
(Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2000), him. 35. Juga dapat dilihat dalam Roni Ismail, dkk.
(ed), Agama-agama Dunia ,hlm. 58.

6 Harun Hadiwiyono, Agama Hindu dan Buddha, him. 15-20.



pengaruhnya jauh di luar India. Zaman ini diperkirakan berlangsung antara
500 S.M. — 300 M. Pada tahap terakhir disebut juga dengan zaman sesudah
agama Buddha, ditandai dengan berkembangnya kembali agama Hindu yang
berlangsung sejak 300 M. hingga sekarang.

Di Indonesia, berdasarkan batu bertuliskan huruf Pallawa dan bahasa
Sansekerta dalam Yupa di tepi sungai Mahakam, Kalimantan Timur, yang saat
itu adalah kerajaan Kutai, diketahui secara jelas bahwasanya agama Hindu
telah berpengaruh sekitar tahun 400 Masehi.” Adapun pengaruh datangnya
Hindu ke Indonesia membawa kemajuan bagi Nusantara pada masanya, baik
secara politik dengan adanya kerajaan-kerajaan yang terorganisir dengan baik,
pendidikan yang titik tekannya pada moral dalam ajaran Weda, maupun
ekonomi berupa pertanian dan perdagangan.

Terdapat banyak teori mengenai kedatangan agama Hindu di
Nusantara, mulai dari teori Brahmana, Ksatria, \Waisya, dan Sudra. Dalam
beberapa teori tersebut, teori Brahmana lebih diunggulkan dengan alasan
merekalah yang berwenang membaca kitab suci dan-menentukan peribadatan.
Selanjutnya, keberadaan agama Hindu di Nusantara tidak terelakkan dari
adanya berbagai macam aliran, seperti aliran Siwa dan Tantra (abad 6). Di
Indonesia juga terdapat aliran Siwa-Buddha, yaitu perpaduan antara aliran
Tantra dan agama Buddha yang saat itu sempat mendesak Tantra keluar dari

India.?

37.

7 Djam’annuri, Agama Kita: Perspektif Sejarah Agama-agama (Sebuah Pengantar), him.

8 Roni Ismail, dkk. (ed), Agama-agama Dunia, him. 110.



Selain aliran-aliran di atas, AC Bhaktivedanta Swami Prabhupada
(1896-1977)—seorang guru spiritual dari india—mempopulerkan ajaran
Bhakti Yoga dan gerakan Sri Chaitanya ke negara Barat yang saat ini juga
dikenal dengan sebutan Hare Krishna atau ISKCON (International Society for
Krishna Consciousness ). Hingga pada tahun 1973, Prabhuphada datang ke
Indonesia dan mengutus muridnya yang berasal dari Inggris untuk
mengembangkan ajaran Hare Krishna ke Indonesia agar manusia di Indonesia
sadar kepada Tuhan. Akan tetapi tahap pertama itu gagal, dikarenakan
muridnya tidak begitu memahami bahasa Indonesia. Sampai pada sekitar
tahun 1977-1978, Prabhupada mempunyai seorang murid yang berasal dari
Australia yang bernama His Grace Ghoura Mandala Bumi Prabhu. la dikenal
fasih dalam berbahasa Indonesia, sebab la aktif dalam kegiatan kebudayaan di
Indonesia. Dari sinilah kemudian ajaran Hare Krishna mulai diterima oleh
masyarakat dan berkembang di Indonesia.’

Perkembangan Hare Krishna di Indonesia tidak berjalan mulus, karena
dalam perjalanannya ‘senantiasa ia mendapatkan ‘reaksi dari agama lain,
terutama dari agama Hindu di Indonesia sebagai- rekan satu rumpunnya.’©
Dalam beberapa hal tertentu, Hare Krishna dianggap menyimpang dari ajaran
Hindu yang sebelumnya telah lama berada di Indonesia. Selain itu juga

banyak sekali laporan terkait keabsahan dan legalitas ajaran ini.!! Selain

9 Wawancara Bapak Budi, pimpinan Narayan Smrti Ashram Yogyakarta, 20 Oktober 2018

1 Dwi Murdaningsih, “Pandangan Masyarakat Mengenai Aliran Keagamaan”, dalam
www.republika.co.id, diunduh pada tanggal 18 Oktober 2018.

11 Laporan Wayan Mahendra kepada Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Kementerian Agama pada tanggal 29 Juni 2016 dengan judul ”Permintaan Informasi Tentang
Status Ajaran Hare Krishna di Indonesia dalam website



http://www.republika.co.id/

perbedaan budaya berpakaian, perbedaan Hindu umum dan Hare Krishna juga
dapat diamati dari sistem theologisnya, di mana corak hindu umum menitik
beratkan pemujaan kepada Dewa Brahma, sedangkan Hare Krishna kepada Sri
Krishna. Selain itu, kitab suci yang biasa digunakan sehari-hari, Hindu umum
di Indonesia lebih fokus kepada Catur Weda (Yajur weda, Atharwa weda, Rig
weda, dan Sama Weda), sedangkan Hare Krishna menitik beratkan Bhagavad
Gita dan Bhagavata Purana sebagai kajian pokok kitab sucinya, terutama
kepada masyarakat awam.*? Menariknya, Hare Krishna yang dinilai sebelah
mata oleh Hindu pada umumnya di Indonesia, dalam kenyataannya mampu
hidup berdampingan dengan umat Hindu di Yogyakarta.

Adapun pusat ajaran Hare Krishna di Yogyakarta, terletak di Narayana
Smrti Ashram. Karena lokasi ini dalam bentuk asrama, hal itu mengakibatkan
jumlah penganut ajaran Hare Krishna di tempat ini tidak menentu. Di samping
itu, belum adanya sensus jumlah penganut ajaran ini juga menjadi kendala,
walaupun dalam sejumlah keterangan dijelaskan bahwa para penganut ajaran
ini senantiasa mengalami perkembangan ' yang “signifikan di Indoesia,
khususnya di wilayah Provinsi D.l. Yogyakarta. Adapun jumlah keseluruhan
yang menetap di asrama yaitu sebanyak 15 orang dengan kondisi masing-
masing orang yang selalu berganti seiring berjalannya kegiatan pembelajaran

di Yogyakarta.™®

“https://www.lapor.go.id/pengaduan/1527545/kebudayaan/permintaan-informasi-tentang-status-
ajaran-hare-krisna-di-indonesia.html”, diunduh pada tanggal 18 Oktober 2018.

12 \Wawancara Bapak Budi Raharjo, Pimpinan Narayana Smriti Ashram Hare Krishna D.I.
Yogyakarta, 2 Desember 2018, Pukul 06:40 WIB.

13 Wawancara Yadu Nandana, Brahmacari di Narayana Smrti Ashram, 18 Oktober 2018.



Keberadaan umat Hindu di Yogyakarta adalah minoritas terbesar
ketiga setelah Konghuchu dan Buddha, dengan jumlah penganut sebanyak
3.448 jiwa.'* Perlu diketahui bahwasanya Yogyakarta dikenal sebagai tempat
yang ramah bagi berbagai macam penganut agama dan kepercayaan, kota ini
juga dikenal sebagai kota yang sangat toleran (the city of tolerance) terhadap
perbedaan. Keadaan ini sangat memungkinkan terjadinya interaksi, baik antara
agama yang berbeda maupun internal agama itu sendiri. Adapun interaksi itu
bisa bersifat aosiatif ataupun disosiatif.

Narayana Smriti Ashram adalah bagian dari organisasi ISKCON yang
bergerak dalam bidang pembinaan generasi muda, khususnya bagi para pelajar
dan mahasiswa. Selain itu, asrama yang didirikan sejak tahun 1991 itu telah
menjadi salah satu pusat kegiatan dialog antar agama, khususnya bagi mereka
yang ingin lebih mengenal Hindu dan ajaran-ajarannya.'® Dalam hal ini
terdapat pola Interaksi internal penganut agama Hindu dengan aliran Hare
Krishna di dalamnya yang menarik untuk diketahui. Terlebih lagi mengenai
kokohnya. proses keberlangsungan integrasi sosial ‘'umat Hare Krishna yang
dibuktikan dengan senantiasanya untuk ikut serta dalam setiap kegiatan umat

Hindu di'D.l./Yogyakarta, sehingga penting untuk dikaji dan diteliti.

14 Sensus jumlah penduduk menurut agama semester | tahun 2018 oleh Ditjen

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemendagri dalam website

ER)

http://kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=10&jenisdata=penduduk

&berdasarkan=agama&prop=34&kab=00&kec=00, diunduh pada tanggal 18 Oktober 2018.
15 Dokumen Profil Narayana Smrti Ashram



http://kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=10&jenisdata=penduduk&berdasarkan=agama&prop=34&kab=00&kec=00
http://kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=10&jenisdata=penduduk&berdasarkan=agama&prop=34&kab=00&kec=00

. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Bagaimana pola interaksi sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu di D.I.
Yogyakarta?
. Apa yang memperkokoh proses keberlangsungan integrasi sosial umat Hare

Krishna dengan umat Hindu di D.l. Yogyakarta?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. Tujuan Penelitian
Dengan pendekatan teori interaksi sosial dari Soerjono Soekanto, diharapkan
mampu menjelaskan pola interaksi sosial umat Hare Krishna dengan umat
Hindu di D.I. Yogyakarta.
Untuk mengetahui hal yang memperkokoh proses keberlangsungan integrasi
sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu'di D.1."Yogyakarta.
Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan ataupun
manfaat, baik itu kegunaan secara teoritis maupun secara praktis sebagai
berikut:
Kegunaan Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

terutama dalam memperkaya dan menambah wawasan mengenai aliran-aliran



dalam agama Hindu termasuk ajarannya, sekaligus sebagai pengayaan

terhadap teori yang digunakan oleh penulis. Selain itu, penelitian ini juga

semoga dapat menjadi sumbangan pemikiran terhadap jurusan Studi Agama-

agama, terutama dalam hal mengkaji interaksi sosial internal agama di

masyarakat.

Kegunaan Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

5)

Bagi penulis, penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan
mengenai kajian agama Hindu dan interaksi sosial dalam agama.

Bagi Hare Krishna, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
semangat untuk senantiasa istiqgamah dalam berinteraksi secara positif di
tengah-tengah masyarakat.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pandangan yang objektif mengenai Hare Krishna yang saat ini masih
simpang siur kabar informasinya di masyarakat.

Bagi masyarakat, sebagal kesatuan yang plural, penelitian ini diharapkan
mampu . membuka _mata dan _pikiran bahwasanya _kesinambungan
perbedaan di tengah-tengah masyarakat ‘akan selalu-ada, karena hal itu
merupakan--sunnatullah, semuanya bergantung pada“ seseorang dalam
menyikapinya dalam berinteraksi.

Bagi peneliti berikutnya, dapat berguna sebagai tambahan rujukan dan
tambahan informasi mengenai Hare Krishna. Selain itu juga dapat
dijadikan sebagai pertimbangan atau pengembangan lebih lanjut mengenai

penelitian yang sejenis.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk menunjang penelitian ini, perlu dilakukan tinjauan pustaka,
yakni suatu hal yang penting dalam sebuah penelitian. Tinjauan pustaka
dilakukan untuk melihat jarak antara landasan idealis yang teoritis dengan
kenyataan sosial yang terdapat pada objek penelitian. Tinjauan pustaka juga
bisa menjadi pembanding antara penelitian yang telah ada dengan penelitian
yang akan dikerjakan.

Penelitian tentang Hare Krishna, kini telah banyak dilakukan di
Indonesia, begitu pula dengan interaksi sosial. Akan tetapi di sini penulis
memaparkan letak perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang sudah
ada. Berikut adalah beberapa tulisan yang berkaitan dengan Judul Penelitian,
dalam hal ini dapat diambil poin-poin yang berhubungan dengan objek
penelitian, antara lain:

Skripsi berjudul Kirtanam dalam Tradisi Waisnawa (Studi Tentang
Pengaruh Nyanyian terhadap Religiusitas Warga Narayana Smrti Ashram
Yogyakarta), ‘ditulis oleh Fita Qktaviani Syafa’ati. Karyanya ini meneliti
tentang nyanyian dalam tradisi \Waisnawa yang-disebut kirtanam dengan
pendekatan psikologi. Meskipun lokasi ‘objek penelitiannya sama dengan
penulis, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dikerjakan oleh
penulis, karena penulis meneliti mengenai interaksi sosial dengan pendekatan

sosiologi.'

16 Fita Oktaviani Syafa’ati, “Kirtanam dalam Tradisi Waisnawa: Studi Tentang Pengaruh
Nyanyian terhadap Religiusitas Warga Narayana Smrti Ashram Yogyakarta”, Skripis Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.



Skripsi selanjutnya dengan lokasi penelitian yang sama Yyaitu
Muhammad SAW Sebagai Manusia Sempurna Menurut Pandangan Umat
Hare Krishna Yogyakarta, ditulis oleh Kholis. Skripsi ini mengkaji mengenai
pandangan umat Hare Krishna tentang Muhammad SAW sebagai manusia
sempurna yang menjadi nabi bagi orang Islam. Penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teori dari Mulla Sadra tentang konsep manusia sempurna.
Adapun penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oleh penulis yang
cenderung bersifat sosiologis.*’

Skripsi  berjudul  Peranan Remaja Hindu dalam Aktivitas
Keagamaan(Studi  terhadap Paguyuban Muda-Mudi  Hindu(PMHD)
Yogyakarta), ditulis oleh Syaiful Rosyid. Penelitian ini berisi tentang
keberadaan Paguyuban Muda-mudi Hindu Yogyakarta yang merupakan
perwujudan usaha kontekstualisasi pemikiran ajaran Hindu yang dihadapkan
pada realitas masyarakat, di mana generasi mudanya mnegalami Krisis
panutan. Meskipun penelitian ini mengkaji mengenai agama Hindu seperti
halnya dengan penelitian yang dilakukan penulis, akan tetapi berbeda dengan
penelitian penulis yang terfokus pada pola dan preses interaksi sosial antara
umat Hare'Krishna dengan umat Hindu di Yogyakarta.'8

Skripsi berjudul Teologi Hindu Hare Krishna dan Implikasi Bagi

Penganutnya, ditulis oleh Sulfia Lilin Nur Indah Sari. Karyanya ini membahas

17 Kholis, “Muhammad SAW Sebagai Manusia Sempurna Menurut Pandangan Umat Hare

Krishna Yogyakarta” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2018.

18 Syaiful Rosyid, “Peranan Remaja Hindu dalam Aktivitas Keagamaan: Studi terhadap

Paguyuban Muda-Mudi Hindu(PMHD)Y ogyakarta”,Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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tentang teologi Hindu Hare Krishna yang berbeda dengan konsep teologi
Hindu secara keseluruhan. Selain itu juga dijelaskan implikasi ajaran
teologinya bagi penganutnya. Berbeda dengan penelitian penulis yang
bercorak sosiologis, bukan membahas mengenai hal-hal yang sifatnya
teologis.*®

Skripsi  berjudul Interaksi Sosial Antara Umat Beragama (Studi
Hubungan Antara Penghayat Sapto Darmo dengan Penganut Kristen di
Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya), ditulis Nurul Maulidah. Penelitian
ini mengkaji dua kelompok keagamaan, yaitu penghayat Sapto Darmo dengan
penganut Kristen yang beberapa waktu lalu dilatar belakangi dengan konflik
seperti halnya konflik-konflik keagamaan yang terjadi di Indonesia. Fokus
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial di
tenggah-tenggah perbedaan antara mereka. Adapun penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan
pendekatan sosiologi. Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan penulis
adalah terletak pada objeknya, dimana penulis melakukan pada intern umat
Hindu di Yogyakarta, dengan Hare Krishna sebagai-fokus utamanya.?

Penelitian selanjutnya adalah jurnal yang berjudul Relasi Agama dan
Budaya dalam Hubungan Intern Umat Islam, Karya Joko Tri Haryanto.
Penelitian ini mengungkapkan dinamika hubungan intern umat Islam dalam

konteks relasi agama dan budaya dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan

¥Sulfia Lilin Nur Indah Sari, “Teologi Hindu Hare Krishna dan Implikasi Bagi
Penganutnya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012.

20 Nurul Maulidah, “Interaksi Sosial Antara Umat Beragama: Studi Hubungan Antara
Penghayat Sapto Darmo dengan Penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018.
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di provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Kalimantan Tengah. Meskipun
sama-sama melakukan penelitian dalam intern agama beserta interaksinya,
akan tetapi penelitiannya ini berbeda, dimana objek penelitian yang dilakukan
penulis adalah intern agama Hindu.?

Penelitian-penelitian sebelumnya di atas yang ada keterkaitannya
dengan penelitian penulis bermanfaat sebagai tambahan atau rujukan
penelitian dengan mengambil poin-poin penting yang terkait dengan penelitian
penulis. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh penulis, bahwasanya
penelitian tersebut tidak ada yang secara spesifik persis pembahasannya
dengan yang diteliti oleh penulis. Hal inilah yang kemudian memotivasi

penulis sehingga tertarik untuk meneliti dan mengkajinya lebih lanjut.

E. Kerangka Teori
Untuk menjawab rumusan masalah, berikut penulis uraikan terlebih
dahulu mengenai interaksi sosial dan integrasi sosial beserta teori yang
digunakan oleh penulis-untuk ' menganalisis data:
1. Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupakan dasar dari proses sosial, hal ini dikarenakan
proses sosial memiliki arti cara-cara berhubungan yang dilihat apabila orang-
perorangan dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan menentukan
sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi

apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola

21 Joko Tri Haryanto, “Relasi Agama dan Budaya dalam Hubungan Intern Umat Islam”,
SMART, I, Juni 2015.
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kehidupan yang telah ada. Singkatnya, proses sosial adalah timbal-balik antara
pelbagai segi kehiduapn bersama, umpamanya pengaruh-mempengaruhi
antara politik dengan ekonomi, sosial dengan politik, dan seterusnya.??

Sebagai dasar dari proses sosial, interaksi sosial menunjuk pada
hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Selain itu, interaksi sosial memiliki
arti hubungan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok,
maupun kelompok dengan kelompok di mana antara tindakan satu dengan
yang lainnya menimbulkan, mempengaruhi, bahkan mengubah suatu aksi dan
reaksi karena didasari suatu makna. Interaksi sosial juga merupakan kunci
dari kehidupan sosial yang memungkinkan terjadinya kehidupan bersama.
Dengan mengetahui dan memahami hal-hal yang menimbulkan dan
mempengaruhi  bentuk-bentuk interaksi sosial, kelak dapat menimbulkan
usaha bersama dalam rangka pembinaan bangsa dan masyarakat.”> Sebab
bagaimana pun juga, interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya
aktivitas-aktivitas sosial.

Dengan memahami arti dan maksud dari interaksi sosial, maka akan
dipahami pula ciri-cirinya antara lain: (1) adanya pelaku yang terlibat; (2)
adanya kemunikasi dengan menggunakan simbol-simbol, misalnya bahasa; (3)

adanya dimensi waktu; dan (4) adanya tujuan-tujuan, maksudnya individu atau

22 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), him.

54,

23 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,him. 54.
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kelompok yang berinteraksi sosial pasti memiliki tujuan yang hendak
dicapai.?*

Perlu diketahui bahwasanya tidak akan mungkin terjadi interaksi sosial
apabila tidak memenuhi dua syarat ini, yaitu kontak sosial (social contact) dan
komunikasi (communication).?® Suatu kontak dapat terjadi tidak semata-mata
tergantung dari tindakan, tetapi juga tanggapan terhadap tindakan tersebut.
Kontak sosial dapat bersifat positif atau negatif, di mana kontak positif
mengarah pada kerjasama, akomodasi, dan asimilasi, sedangkan kontak
negatif mengarah pada tidak terjadinya kontak atau bahkan malah terjadi
persaingan dan pertentangan. Adapun suatu kontak dapat pula bersifat primer
dan sekunder, di mana kontak primer bertemu secara langsung, sedangkan
kontak sekunder memerlukan perantara. Hal terpenting dalam komunikasi
adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada orang lain, perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang lain kepada orang tersebut.

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama, persaingan,
akomodasi, dan bahkan dapat berbentuk pertentangan atau pertikaian. Gillin
dan Gillin. menggelongkan bentuk- interaksi 'sosial secara lebih luas,
bahwasanya ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya
interaksi sosial, yaitu proses-proses yang asosiatif dan proses-proses yang
disosiatif.

Proses asosiatif meliputi kerja sama (cooperation), akomodasi

(accommodation), dan asimilasi adalah keadaan di mana orang-perorang atau

24 Soleman B. Takono, Struktur dan Proses: Suatu Pengantar Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1993), him. 113.
% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,him. 58.

14



kelompok-kelompok yang mula-mula bertentangan kemudian saling
mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi ketagangan-ketegangan,
sedangkan asimilasi (assimilation) adalah ditandai dengan adanya usaha-usaha
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan atau
kelompok-kelompok untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-
proses mental dengan memperhatikan berbagai macam kepentingan dan tujuan
bersama. Selanjutnya, proses disosiatif meliputi persaingan (competition) dan
pertikaian (contravention) yaitu ketidaksesuaian pemahaman terhadap pihak
pertama.?s

Ada beberapa faktor demi berlangsungnya proses interaksi, antara lain:
(1) faktor imitasi yang mampu mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku, meskipun di sisi lain dapat melemahkan
dan mematikan pengembangan daya kreasi seseorang; (2) faktor sugesti yang
berlangsung apabila seseorang member suatu pandangan atau sesuatu sikap
yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain; (3)
identifikasi, yaitu- kecenderungan-kecenderungan. atau keinginan-keinginan
dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain, dan; (4) simpati,
yaitu suatu proses di mana seseorang merasa tertarik pada pihak lain, adapun
dorongan utamanya adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk
bekerjasama dengannya.

Dari uraian panjang teori interaksi sosial di atas, penulis

menggunakannya untuk menganalisis data yang didapat oleh penulis untuk

26 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,him. 65-88.
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menjawab pola interaksi sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu di
Yogyakarta.
2. Integrasi Sosial

Dalam hal ini penulis menggunakan teori fungsionalisme Talcott
Parson. la menyatakan bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan
dari tiap individu terhadap nilai-nilai yang ada dalam suatu masyarakat.
Selanjutnya, melalui sistem budaya akan diuraikan sebagai media interaksi
sosial yang dapat memberkokoh integrasi masyarakat. Oleh karena itu penulis
menjelaskan terlebih dahulu mengenai teori ini.

Talcott Parson dalam teori tindakannya menjelaskan bahwasanya
individu atau kelompok dipengaruhi oleh tiga sistem yang tidak dapat
dipisahkan, di mana kesemuanya itu bersumber pada sistem kebudayaan,
yaitu: (1) sistem sosial, salah satu faktor penting pembentuk tindakan individu
di mana dunia sosial dengan sistemnya mengajari seseorang tindakan yang
seharusnya dilakukan sesuai sistem; (2) sistem budaya, di mana kebudayaan
merupakan kekuatan yang mampu mengikat berbagai elemen dunia sosial atau
disebut pula sistem- tindakan. Sistem budaya menjadi jperantara interaksi
antaraktor’ dan mengintegrasikan individu di level pribadi atau sistem
kepribadian dengan sistem sosial; (3) sistem kepribadian, sebuah sistem yang
mempengaruhi sistem tindakan, tetapi di sisi lain juga dipengaruhi oleh sistem

sosial dan budaya. %

27 Herman Avisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-tokoh Sosiologi dari Klasik Sampai Modern.
(Yogyakarta: IRCiSoD. 2015).him. 132.
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Perlu diketahui bahwa sistem tindakan sosial tersebut akan
menghadapi masalah fungsional. Maka dari itu diperlukan sistem tindakan
yang dalam kaitannya dengan lingkungannya untuk mencapai keseimbangan
yang dikenal dengan skema AGIL (Addaptation, Goal attaintment,
Integration, dan Latency).?® Pertama, adaptasi berarti sistem tersebut harus
mampu menyesuaikan dengan lingkungan beserta kebutuhannya. Kedua,
pencapaian tujuan yang dalam konteks ini berarti setiap struktur harus mampu
mendefinisikan serta mencapai tujuan-tujuan utamanya. Ketiga, integrasi
berarti bahwa struktur harus mengatur hubungan setiap bagian yang menjadi
komponen secara terintegrasi. Keempat, latensi mempunyai makna bahwa
setiap struktur harus melengkapi, memelihara serta memperbaiki motivasi
individu dan pola-pola budayanya. Menurut Parsons, keempatnya wajib
dimiliki oleh semua sistem agar tetap bertahan (survive).

Dari uraian di atas, penulis memahami bahwa pada dasarnya suatu
tindakan membutuhkan penyesuaian (adaptasi) terhadap realitas lingkungan
melalui sistem prilaku.. Kemudian, hasil penyesuaian tersebut membutuhkan
perumusan = tujuan -melalui sistem kepribadian.- Selanjutnya, perumusan
tersebut diitegrasikan melalui sistem sosial. Terakhir, hasil integrasi tersebut
dipolakan (dilatensi) sedemikian rupa melalui sistem yang disebut dengan

sistem kebudayaan.

28 Martono, Nanang. Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan
Poskolonial. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2016). him. 58.
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F. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan dengan

menggunakan pendekatan sosiologi agama, sehingga penelitian ini bersifat
kualitatif. Penelitian tentang interaksi sosial intern umat Hindu dengan fokus
utama mengkaji tentang umat Hare Krishna dalam berinteraksi dengan umat
Hindu di Provinsi D.l. Yogyakarta, dalam penelitiannya memerlukan data
primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang
diambil dari informasi lapangan melalui proses wawancara dengan
mengajukkan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber atau responden yang
terkait, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai
literatur yang terkait dengan penelitian tersebut, misalnya buku-buku.
Selanjutnya data sekunder tersebut berfungsi sebagai data yang memperjelas
dan memperkuat data primer.

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi ‘yaitu penulis. melakukan pengamatan langsung

secara sistematis ke lapangan dengan mengamati segala objek yang diperlukan
penulis yang ada di Narayana Smrti Ashram dalam rangka memperoleh data.?®
Dalam hal ini, penulis berusaha mengamati secara langsung terhadap segala
aktifitas di Narayana Smrti Ashram, baik aktifitas keagamaan maupun

aktifitas lainnya, terutama yang berkaitan dengan interaksi sosial antara umat

29 Sutisno Hadi, Metode Research Jilid 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 136.
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Hare Krishna dan umat Hindu di Yogyakarta seagaimana fokus utama
penelitian penulis.
b. Interview (wawancara)

Metode interview yaitu salah satu cara pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab secara sistematik dan berdasarkan pada tujuan
penelitian.®® Dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan oleh penulis,
penulis melakukan indepth interview (wawancara mendalam) secara langsung
dengan informan atau responden diharapkan memperoleh gambaran secara
lebih tepat mengenai sikap, pandangan, persepsi, dan orientasi para pelaku
peristiwa dari objek.3! Adapun yang menjadi responden penulis yakni
pimpinan Hare Krishna, 4 orang brahmacari (3 orang brahmacari, 1 orang
brahmacarini), 4 orang Hindu Umum, ketua penyuluh agama Hindu
Kabupaten Sleman, dan ketua bimas Hindu Kantor Wilayah D.l. Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data selanjutnya yaitu metode dokumentasi,
yaitu penulis'melakukan pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, foto, transkrip, buku, dan dokumen-dokumen lainnya yang
berkaitan dengan penelitian.ini.

2. Teknik Analisis Data
Metode analisis data dilakukan guna data yang diperoleh dapat

ditafsirkan, yaitu dengan menyusun dan menggolongkan ke dalam berbagai

%0 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989), him.
129.

31 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1991), him. 162.
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pola, tema, atau kategori, kemudian data-data yang telah disusun tersebut
dijelaskan atau dianalisis dengan mencari hubungan antara berbagai macam
konsep yang ada. Penelitian ini juga bersifat deskriptif analisis, yaitu dengan
cara memaparkan dan menganalisis hasil temuan penulis di lapangan.

Hasil dari observasi dan wawancara di lapangan selanjutnya diolah
dengan menyusun dalam bentuk uraian lengkap. Kemudian data tersebut
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal
yang penting yang ada kaitannya dengan masalah, sehingga data yang
direduksi itu mampu memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil

pengamatan dan wawancara.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi
pembahasan, penulis menggunakan pokok bahasan secara sistematis yang
terdiri dari lima bab, dan pada setiap bab terdiri dari sub bab sebagai
perinciannya, Adapun sistematika pembahasannya diuraikan sebagai berikut :

Bab | berisi-pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masakah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l menjelaskan secara deskriptif mengenai Hare Krishna dan
Narayana Smrti Ashram meliputi letak geografisnya, sejarahnya, keanggotaan

dan pola koordinasi, kegiatannya (kegiatan internal Hare Krishna dan kegiatan
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lainnyan ketika bersama-sama umat Hindu lainnya di Yogyakarta), kondisi
sosial budaya, kondisi pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi.

Bab 11l membahas dan menjelaskan pola interaksi sosial umat Hare
Krishna dengan umat Hindu di D.l. Yogyakarta. Berisi tentang bentuk-bentuk
interaksi sosial antara umat Hare Krishna dengan umat Hindu di Yogyakarta,
makna interaksi sosial bagi umat Hare Krishna dengan umat Hindu di
Yogyakarta, serta faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial antara
umat Hare Krishna dengan umat Hindu di Yogyakarta.

Bab IV membahas mengenai hal yang memperkokoh proses
keberlangsungan integrasi sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu di
D.l. Yogyakarta. Kemudian dijelaskan fungsionalisme struktural umat Hare
Krishna sebagai upaya untuk mengokohkan integrasi sosial dengan umat
Hindu di Yogyakarta. Selain itu, dijelaskan pula sistem budaya sebagai
perantara interaksi antaraktor dan mengintegrasikan individu di level sistem
kepribadian dengan sistem sosial.

Bab V merupakan bab penutup berisikan kesimpulan dan saran-saran
yang digunakan untuk perbaikan penelitian yang lebih- komprehensif dan
memuaskan semua pihak, terutama yang berkepentingan atas hasil penelitian

ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pluralitas keberagamaan di Sleman merupakan gambaran eksistensi
masyarakat, salah satunya keberagamaan dalam internal umat Hindu.
Walaupun berbeda, bahkan di beberapa wilayah terjadi interaksi disosiatif,
tidak lantas menjadikan umat Hindu di Sleman terpecah belah atau pun
berkonflik. Malah diantara keduanya terjalin kerjasama, terutama dalam
membangun budaya spiritual.

Berdasarkan uraian di atas tentang interaksi sosial intern umat Hindu,
yakni interaksi sosial Hare Krishna dengan Hindu Dharma di Sleman, D.I.
Yogyakarta, maka dapat disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah di
atas sebagai acuan penulisan. Acuan penulisan ini didapatkan dari hasil
pengoperasionalisasi . teori . yang . digunakan _ oleh _ penulis. Adapun

kesimpulannya sebagai berikut :

1. Pola interaksi sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu di D.I.
Yogyakarta. Dalam hal ini, Umat Hare Krishna di Sleman berpusat di
Narayana Smrti Ashram, mereka adalah minoritas di dalam agama
minoritas (Hindu) yang tersebar di berbagai wilayah di D.l. Yogyakarta.
Sebenarnya, umat Hare Krishna tidak hanya terdiri dari unsur umat Hindu

saja, tapi juga terdapat banyak simpatisannya yang bukan beragama



Hindu. Meskipun demikian, hal tersebut tetap dapat diamati
keberadaannya, karena ada banyak pula interaksi yang terjadi antara umat
Hare Krishna dengan umat Hindu umum dalam berbagai macam kegiatan
sosial keagamaan yang mempertemukan keduanya, seperti partisipasi
untuk gotong royong dalam kegiatan agama Hindu, dan segala hal yang
menyangkut kegiatan sosial. Maka dari itu dapat dipahami bahwa interaksi
antara umat Hare Krishna dengan Hindu Dharma adalah interaksi yang

bersifat asosiatif. Ciri-ciri prosesnya itu adalah kerja sama dan akomodasi.

a. Kerja Sama

Kerja sama adalah bentuk interaksi sosial yang paling pokok dan
utama sebagal suatu usaha untuk mencapai satu atau beberapa tujuan
bersama®?. Sejauh ini, bentuk interaksi kerja sama antara Hare Krishna dengan
Hindu Umum di Yogyakarta adalah kerja sama berupa saling memberi dan
berbagi pengetahuan rohani dalam pengajaran dan pembelajaran Kkitab suci
Bhagavad Gita. Umat ‘Hare Krishna dinilai mumpuni dalam menerangkan isi
kitab suci, mereka dipercaya umat -Hindu dharma untuk -menjelaskannya
secara mendalam demi mendapatkan pengetahuan yang baik. Pada saat
perlombaan Gita Jayanti, umat Hare Krishna turut mensosialisasikan untuk
membaca kitab suci dalam rangka mendorong umat agama Hindu untuk
membaca kitab suci.®®* Adapun umat Hindu dharma dikarenakan mereka

adalah orang-orang yang telah jauh lebih lama menetap di Indonesia, mereka

32 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: RajaGrafindo, 2013), him. 65.
33 Wawancara mas Wayan, Brahmacari Putra Narayana Smrti Ashram, 04 Desember
2018, Pukul 20:00 WIB.
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memiliki keunggulan dalam segi tradisi, sehingga tidak jarang Hare Krishna
pun turut belajar mengenai tradisi dan turut aktif berperan dalam menjaga

tradisi, seperti Hari Raya Galungan, Hari Raya Saraswati, dan Hari Raya

Nyepi.

b. Akomodasi

Akomodasi menunjukkan kepada suatu keadaan yang berarti dalam
rangka menjaga keseimbangan dalam interaksi sosial, dan suatu proses yang
berarti menunjuk usaha-usaha untuk mencapai kesetabilan.3* Upaya-upaya
akomodasi ini ditunjukkan oleh umat Hare Krishna dengan senantiasa
beradaptasi dan memenuhi setiap undangan yang ditujukan kepada mereka,
walaupun juga tergantung kondisi bisa tidaknya umat Hare Krishna.3® Upaya
akomodasi yang tercipta di antara keduanya bersifat tolerant-participation
yang timbul secara tidak sadar dan tanpa direncanakan untuk sedapat
mungkin terhindar dari perselisihan.

Umat Hare Krishna dengan Hindu Dharma-tidak sampai pada taraf
asimilasi yang melebur menjadi satu kelompok. Hal ini dikarenakan di antara
keduanya 'masih ada perbedaan-perbedaan identitas, terutama dalam hal

keyakinan menjalankan ajarannya, misalnya ajaran vegetarian yang dilakukan

3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, him. 68.
35 Wawancara Bapak Marnoko, Penganut Hindu Dharma Kab. Sleman, D.I. Yogyakarta,
08 Desember 2018, Pukul 15:30 WIB.
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oleh umat Hare Krishna.®® Namun hal demikian lantas tidak mengurangi

interaksi keduanya yang bersifat asosiatif.

2. Budaya spiritual merupakan ajaran yang memperkokoh proses
keberlangsungan integrasi sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu
di Kab. Sleman, D.l. Yogyakarta. Keberlangsungan integrasi sosial Hare
Krishna dengan Umat Hindu itu selaras dengan teori sistem tindakan sosial
yang dikenal dengan skema AGIL (Addaptation, Goal attaintment,
Integration, dan Latency).*’

Kesimpulannya, bahwa suatu tindakan membutuhkan penyesuaian
(adaptasi) terhadap realitas lingkungan melalui sistem prilaku dengan cara
aktif dalam kegiatan kebudayaan dan kepanitiaan-kepanitiaan suatu kegiatan
sosila-keagamaan. Kemudian, hasil penyesuaian tersebut membutuhkan
perumusan tujuan melalui sistem kepribadian dengan apa yang disebut dengan
budaya spiritual atau budaya rohani. Selanjutnya, perumusan tersebut
diitegrasikan ‘'melalui ‘sistem' sosial berupa kerja sama saling memberikan
pengetahuan, yakni ajaran kitab suci Bhagavad Gita dan ajaran-ajaran tentang
tradisi. Terakhir, hasil integrasi tersebut dipolakan (dilatensi) sedemikian rupa

melalui sistem yang disebut dengan sistem kebudayaan.

3% Wawancara mas Wayan, Brahmacari Putra Narayana Smrti Ashram, 04 Desember
2018, Pukul 20:00 WIB.

37 Martono, Nanang. Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern,
dan Poskolonial. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2016). him. 58.
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B. Saran

Setelah demikian panjang penulis melakukan penelitian, penulis
menyadari bahwa selama penulis mengerjakan penelitian ini dapat bermanfaat
dalam menambah wawasan mengenai kajian agama Hindu dan interaksi sosial
dalam agama. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan umat Hare Krishna
dengan Hindu Dharma di Kab. Sleman, D.l. Yogyakarta akan senantiasa
saling berinteraksi secara positif. Dari penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan pandangan obyektif mengenai Hare Krishna oleh masyarakat.
Selain itu, bagi masyarakat luas, penelitian ini semoga dapat membuka mata
dan pikiran akan pluralitas yang sudah menjadi suatu keniscayaan.

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan agar dapat mengembangkan
penelitian ini, karena bagaimana pun juga penelitian ini tidak bersifat final.
Disamping berguna sebagai tambahan rujukan dan tambahan informasi
mengenai Hare Krishna, penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan
pertimbangan atau pengembangan lebih lanjut mengenai penelitian yang
sejenis. Bagi ‘peneliti selanjutnya, penulis' menyarankan ‘agar dapat meneliti
tentang perempuan dalam Hare Krishna dan mengkomparasikannya dengan
perempuan dalam ‘Hindu ‘Dharma. Penelitian itu dapat berupa tentang
pandangan terhadap perempuan, peran perempuan, dan bagaimana umat Hare

Krishna memuliakan posisi perempuan.
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan

DAFTAR PERTANYAAN
INTERAKSI SOSIAL INTERN UMAT HINDU DI YOGYAKARTA
(Studi tentang Umat Hare Krishna dalam Berinteraksi dengan Umat Hindu
di Sleman)

A. Pertanyaan kepada Hare Krishna

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Hare Krishna?

2. Apa motivasi didirikannya Hare Krishna?

3. Bagaimana awal mula masuknya Hare Krishna ke Indonesia?

4. Apa motivasi masuknya Hare Krishna ke Indonesia? Jelaskan maksud dan
tujuannyal!

5. Bagaimana sejarah berdirinya Narayan Smrti Ashram dan Hare Krishna di
Yogyakarta?

6. Mengapa lembaga ini diberi nama Narayana Smrti Ashram? Jelaskan arti
dari nama itu?

7. Bagaimana status keanggotaan Hare Krishna dalam Hindu Yogyakarta?

8. Bagaimana pandangan umat Hindu secara umum terhadap Hare Krishna?
Jelaskan apa adanya pandangan positif/dan negatifnyal

9. Ada berapa jumlah penganut Hare Krishna di Indonesia secara umumnya
dan Yogyakarta secara khususnya?

10. Bagaimana perkembangan jumlah penganut Hare Krishna?

11. Bagaimana proses perekrutan anggota Hare Krishna?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Apa yang akan dilakukan oleh pihak Hare Krishna apabila ada
penganutnya yang memutuskan untuk tidak berada dalam Hare Krishna
lagi?

Apa saja kegiatan umat Hare Krishna di Narayana Smrti Ashram?

Apa saja kegiatan Hare Krishna di lingkungan umat Hindu Yogyakarta?
Jelaskan secara rinci keterlibatannya!

Bagaimana kondisi sosial budaya di Narayana Smrti Ashram?

Bagaimana hubungannya dengan masyarakat sekitar? Jelaskan
keterlibatannya dalam masyarakat!

Apakah selama ini pernah terjadi gesekan dan benturan dengan masyarakat
yang diakibatkan oleh kegiatan di Narayana Smrti Ashram?

Bagaimana kondisi pendidikan para penganut Hare Krishna di
Yogyakarta? Apakah barangkali ada data khusus mengenai tingkat
pendidikan umatnya, khususnya yang tinggal di lingkungan Asrama?
Bagaimana kondisi ekonomi umat Hare Krishna?

Dari “mana saja sumber pendapatan Narayana Smrti Ashram untuk
mengurusi kegiatan sosial keagamaan?

Apakah selama ini pernah terjadi kekurangan dalam hal ekonomi?
Jelaskan!

Bagaimana pola interaksi sosial antara umat Hare Krishna dengan umat
Hindu di Yogyakarta?

Apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial antara umat Hare Krishna dengan

umat Hindu di Yogyakarta?



24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

Seberapa pentingkah makna interaksi sosial bagi umat Hare Krishna antara
umat Hare Krishna dengan umat Hindu di Yogyakarta?

Apa saja faktor pendukung terjadinya interaksi sosial antara umat Hare
Krishna dengan umat Hindu Yogyakarta?

Apa saja faktor penghambat terjadinya interaksi sosial antara umat Hare
Krishna dengan umat Hindu Y ogyakarta?

Hal kreatif apa saja yang dilakukan umat Hare Krishna untuk beradaptasi
dengan umat Hindu Yogyakarta?

Apa pencapaian tujuan dari adanya Hare Krishna dalam setiap aturan dan
program yang ada di Hare Krishna, khususnya di Narayana Smrti Ashram?
Bagaimana cara Hare Krishna untuk mengintegrasikan umatnya untuk
senantiasa berhubungan baik dengan umat Hindu di Yogyakarta?

Apa yang memperkokoh proses integrasi tersebut?

Bagaimana cara Hare Krishna untuk memelihara dan memperbaiki pola-
pola dalam kebudayaan Hindu di Yogyakarta.

Apakah sistem-budaya merupakan bagian dari proses yang memperkokoh
integrasi sosial-umat  Hare Krishna dengan  umat Hindu di D.I.
Yogyakarta? Sebutkan nilai-nilai budaya apa saja yang terkandung dalam

proses integrasi sosial tersebut!

Pertanyaan kepada masyarakat Hindu di Yogyakarta (Opsi 3 orang)

Apa yang anda ketahui tentang Hare Krishna?



10.

11.

Bagaimana pandangan anda (umat Hindu) secara umum terhadap Hare
Krishna? Jelaskan apa adanya pandangan positif dan negatifnya!
Bagaimana hubungan Hare Krishna dengan umat Hindu lainnya di
Yogyakarta? Jelaskan keterlibatannya dalam masyarakat!

Apakah selama ini pernah terjadi gesekan dan benturan dengan umat
Hindu di Yogyakarta?

Bagaimana pola interaksi sosial antara umat Hindu dengan umat Hare
Krishna di Yogyakarta?

Apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial antara umat Hindu dengan umat
Hare Krishna di Yogyakarta?

Seberapa pentingkah makna interaksi sosial bagi umat Hindu antara umat
Hare Krishna dengan umat Hindu di Yogyakarta?

Apa saja faktor pendukung terjadinya interaksi sosial antara umat Hindu
dengan umat Hare Krishna Yogyakarta?

Apa saja faktor penghambat terjadinya interaksi sosial antara umat dengan
umat‘Hare Krishna-Yogyakarta?

Adakah hal yang-memperkokoh prases integrasi dan interaksi antara umat
Hindu/dengan umat Hare Krishna tersebut?

Apakah sistem budaya merupakan bagian dari proses yang memperkokoh
integrasi sosial umat Hindu dengan umat Hare Krishna di D.I.
Yogyakarta? Sebutkan nilai-nilai budaya apa saja yang terkandung dalam

proses integrasi sosial tersebut!

Pertanyaan kepada Bimas Hindu



10.

11.

12.

13.

Apa yang bapak ketahui tentang Hare Krishna?

Bagaimana status keanggotaan Hare Krishna dalam Hindu Yogyakarta?
Bagaimana pandangan umat Hindu secara umum terhadap Hare Krishna?
Jelaskan apa adanya pandangan positif dan negatifnya!

Ada berapa jumlah penganut Hare Krishna di Indonesia secara umumnya
dan Yogyakarta secara khususnya?

Bagaimana perkembangan jumlah penganut Hare Krishna?

Bagaimana proses perekrutan anggota Hare Krishna? Jelaskan setahunya
sajal

Apa saja kegiatan umat Hindu Yogyakarta yang biasanya umat Hare
Krishna ikut terlibat? Jelaskan secara rinci keterlibatannyal

Bagaimana pola interaksi sosial antara umat Hare Krishna dengan umat
Hindu di Yogyakarta?

Apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial antara umat Hare Krishna dengan
umat Hindu di Yogyakarta?

Seberapa pentingkah makna interaksi sosial bagi umat Hare Krishna antara
umat Hare Krishna dengan umat Hindu di Yogyakarta?

Apa saja [faktor/ pendukung terjadinya interaksi sosial antara umat Hare
Krishna dengan umat Hindu Yogyakarta?

Apa saja faktor penghambat terjadinya interaksi sosial antara umat Hare
Krishna dengan umat Hindu Yogyakarta?

Hal kreatif apa saja yang dilakukan umat Hare Krishna untuk beradaptasi

dengan umat Hindu Yogyakarta?



14.

15.

16.

17.

18.

Apa pencapaian tujuan dari adanya Hare Krishna dalam setiap aturan dan
program yang ada di Hare Krishna, khususnya di Narayana Smrti Ashram?
Bagaimana cara Hare Krishna untuk mengintegrasikan umatnya untuk
senantiasa berhubungan baik dengan umat Hindu di Yogyakarta?

Apa yang memperkokoh proses integrasi tersebut?

Perlukah umat Hindu (secara umum) bersama umat Hare Krishna
(khususunya) memelihara dan memperbaiki pola-pola sistem budaya di
Yogyakarta?

Apakah sistem budaya merupakan bagian dari proses yang memperkokoh
integrasi sosial umat Hare Krishna dengan umat Hindu di D.I.
Yogyakarta? Sebutkan nilai-nilai budaya apa saja yang terkandung dalam

proses integrasi sosial tersebut!



Lampiran 3. Data Informan

Data Informan

No. Nama Jenis Jabatan Waktu Wawancara
Kelamin
L/P Tanggal Waktu
1 | Bapak L Pengurus Pure Widya | 7 Desember 2018 15:28
Marshaid Dharma
2 | Bapak Sadewa o Bimas Hindu Kab. 10 Desember 2018 | 13:00
Sleman
3 | Bapak Budi L Pengasuh Narayana 2 Desember 2018 6:40
Raharjo Smrti Ashram
4 | Ibu Mugiani P Bimas Hindu Kanwil | 11 Desember 2018 | 10:59
D.l. Yogyakarta
5 | Yadu Nandana L Brahmachari 20 Oktober 2018 16:40
6 | Wayan L Brahmachari 04 Desember 2018 | 20:00
7 | Anendia P Brahmacharini 04 Desember 2018 | 20:10
8 | Rama P Brahmachari 04 Desember 2018 | 20:20
9 | Bapak L Umat Hindu Dharma | 08 Desember 2018 | 15:30
Narmoko
10 | Ibu Narmoko P Umat Hindu Dharma | 08 Desember 2018 | 15:50




Lampiran 4. Dokumentasi

Dokumentasi Foto Penelitian
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Lampiran 5. Curriculum Vitae




Curriculum Vitae

A. Biodata Pendidikan

Nama : Dwi Iswanti
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir: Sragen, 14 Juni 1994

Alamat Asal : Betek rt 13 rw 02, Banyurip, Jenar, Sragen,
Jawa Tengah.

Alamat Tinggal : JI. Ambarkusumo No0.301, Caturtunggal,
Kec. Depok, Kab. Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Email : Dwiis0694@gmail.com

Instagram : @dhiphyd

No. HP : 082225333284

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun Lulus
SD SD N Banyurip 1 2006
SMP SMP N« Jenar 2009
SMK SMK Muhammadiyah/1 Sragen 2012
S1 UIN Sunan'Kalijaga Yogyakarta 2020
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